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Perpustakaan merupakan salah satu institusi yang mengelola karya literasi dan 
bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan memperluas wawasan. Salah satu 
institusi yang aktif mengelola perpustakaan adalah Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) Cabang Kota Surakarta dimana terdapat empat belas 
komisariat yang masing-masing memiliki perpustakaan aktif mengelola 
administrasi secara konvensional. Namun, terdapat beberapa kendala seperti 
hilangnya beberapa buku akibat manajemen data yang buruk sehingga tidak 
terlacak riwayat peminjamannya, redudansi data, serta ruang lingkup peminjaman 
buku yang hanya menjangkau kalangan tertentu. Pengembangan sistem 
administrasi perpustakaan yang terkomputasi bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dalam proses administrasi. Selain itu penyebaran 
informasi buku juga meluas dan dapat dijangkau seluruh mahasiswa baik anggota 
maupun non-anggota IMM diseluruh Surakarta. Pembangunan sistem 
menggunakan metode waterfall, database MySQL, framework Code Igniter dan 
bahasa pemrograman PHP. Berdasarkan hasil dari pengujian black box testing dan 
user acceptance testing, Sistem Informasi Perpustakaan ‘Perpustakaan Merah’ 
IMM Cabang Kota Surakarta mampu melakukan transaksi dengan baik sehingga 
proses peminjaman dan pengembalian menjadi lebih efektif dan efisien, mampu 
mencetak hasil laporan sesuai dengan komisariat serta menampilkan hasil resensi 
yang sudah di upload. 
 





The library is an institution that manages literacy works and aims to increase reading 
interest and broaden horizons. One of the institutions that actively manages libraries is 
the Surakarta Branch Muhammadiyah Student Association (IMM) where there are 
fourteen commissariats, each of which has an active library managing conventional 
administration. However, there are several obstacles such as the loss of several books 
due to poor data management so that their lending history is not tracked, data 
redundancy, and the scope of book lending that only reaches certain groups. The 
development of a computed library administration system aims to increase efficiency 
and effectiveness in the administrative process. In addition, the dissemination of book 
information is also widespread and can be reached by all students, both members and 
non-members of IMM throughout Surakarta. The system development uses the 
waterfall method, MySQL database, Code Igniter framework and PHP programming 
language. Based on the results of the black box testing and user acceptance testing, the 
library information system of the "Perpustakaan Merah" IMM Surakarta City Branch is 
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able to run properly according to its function. 
 





Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Cabang Kota Surakarta merupakan 
organisasi otonom mahasiswa Muhammadiyah yang bergerak dilingkup Kota 
Surakarta dan mengkoordinir empat belas komisariat dibawahnya. Menurut 
Lestari, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah adalah organisasi otonom yang 
memberikan sumbangsih bagi persyarikatan Muhammadiyah (Lestari, 2017). 
Komisariat sendiri merupakan tingkatan IMM yang  bergerak ditataran fakultas 
pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan tataran kampus pada Perguruan 
Tinggi non-Muhammadiyah. Dalam penelitian ini, kata ‘komisariat’  mengacu 
pada IMM yang berada fakultas di Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 
dilingkup kampus pada beberapa perguruan tinggi sekitar Surakarta seperti 
Universitas Sebelas Maret, Stikes Aisyiyah Surakarta, dan Institut Teknologi 
Sains PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Setiap komisariat di IMM Surakarta memiliki perpustakaan yang aktif 
mengelola buku secara kovensional dimana proses penambahan data buku dan 
penulisan laporan peminjaman masih dilakukan dengan buku. Menurut beberapa 
peneliti, masalah yang mungkin muncul akibat sistem perpustakaan konvensional 
antara lain : rawan terjadinya redudansi data (Saputri & Fitriawati, 2017), 
manajemen data yang tidak rapih, sistem yang berjalan tidak optimal (Dwi et al., 
2019), serta laporan peminjaman yang terlambat dan tidak lengkap (Arianto, 
2011). Masalah-masalah tersebut juga terjadi di komisariat IMM se-cabang 
Surakata seperti hilangnya beberapa buku akibat manajemen data yang buruk 
sehingga tidak terlacak riwayat peminjamannya, redudansi data, serta ruang 
lingkup peminjaman buku yang hanya menjangkau kalangan tertentu. Salah satu 
alternatif solusi yang dapat mengurangi hal tersebut adalah dengan menggunakan 
sistem komputersisasi untuk mengelola data peminjaman dan pengembalian 
sekaligus sistem yang bisa diakses oleh semua kalangan. Sistem informasi 
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perpustakaan merupakan pengolahan data terkomputerisasi yang dimulai dari 
katalogisasi, pengolahan data anggota, proses peminjaman dan pengembalian 
serta aturan-aturan lain didalamnya (Supriyatna & Informatika, 2015). 
Penelitian oleh Ariani menyebutkan bahwa dengan sistem informasi 
perpustakaan, pembaca dapat mengetahui buku-buku yang tersedia di 
perpustakaan (Ariani, Fahmi, & Taufik, 2019). Dalam penelitian ini proses 
administratif seperti mendata ketersediaan buku dan peminjaman buku sudah 
diakukan menggunakan komputer dimana proses peminjaman buku dilakukan 
dengan menyerahkan formulir yang sudah diunduh dari website kepada petugas 
perpustakaan. Penelitian oleh Firnan juga menyimpulkan hal yang sama bahwa 
sistem informasi perpustakaan mempermudah mahasiswa dan umum untuk 
mencari buku di perpustakaan (Firman et al., 2016). 
Penelitian lain oleh Puspitasari mengungkapkan bahwa penggunaan sistem 
terkomputerisasi dalam proses administrasi perpustakaan memudahkan untuk 
mengolah data peminjaman dan pengembalian buku sampai pembuatan laporan. 
Sistem informasi perpustakaan juga memudahkan proses pencarian buku 
(Puspitasari, 2016) serta hasil yang dihasilkan lebih akurat (Anggoro & Hidayat, 
2020). 
Hasil penelitian dari Sujarwo, mengatakan bahwa sistem informasi 
perpustakaan memiliki keunggulan berupa administrasi perpustakaan seperti 
peminjaman dan pengembalian buku lebih efisien dan terstruktur (Sujarwo & 
Ulinuha, 2018). Selain itu, cakupan penyebaran informasi terkait buku dalam 
perpustakaan bisa menjadi lebih luas (Das, 2019). Sistem informasi perpustakaan 
dapat diterapkan di komisariat sehingga mengurangi resiko hilangnya buku yang 
sering terjadi di komisariat. 
Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dikembangkan sistem administrasi 
perpustakaan untuk mempermudah proses administrasi sekaligus bisa 
memberikan informasi kepada anggota diluar komisariat sehingga sistem harus 
bisa menghimpun database disetiap komisariat sekaligus sistem yang dapat 
memberikan izin akses yang sama kepada empat belas komisariat untuk 
mengelola administrasi perpustakaannya. 
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Sistem ini nantinya akan dikelola oleh empat belas komisariat IMM se-
Cabang Surakarta dan memiliki dua tampilan dimana satu tampilan digunakan 
oleh administrator untuk mengelola administrasi perpustakaan pada setiap 
komisariat dan satu tampilan yang bisa diakses bebas oleh umum untuk 
mengetahui daftar buku yang tersedia di masing-masing komisariat. Selain itu, 
fitur resensi buku akan ditambah untuk menarik minat baca dan tulis kader IMM 
Cabang Surakarta sehingga perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai 
penyimpanan buku, namun sekaligus menjadi wadah untuk mengembangkan 
kemampuan menulis (Prayitno & Safitri, 2015). Setiap komisariat nantinya akan 
mendapatkan akun tersendiri untuk mengelola buku sehingga proses administrasi 
tidak akan bercampur dengan komisariat lain. Dengan adanya sistem ini, 
diharapkan proses administrasi perpustakaan disetiap komisariat akan berjalan 
secara lebih efektif dan efisien serta penyebaran informasi buku tidak hanya 
berputar dilingkup komisariat dan fakultas, namun juga dapat dijangkau oleh 
seluruh mahasiswa baik anggota maupun non-anggota IMM diseluruh Surakarta. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem ini adalah Metode 
Waterfall, dimana proses pengembangan sistem dilakukan secara linier dan 
berurutan (Suwondo, 2014). Tahapan metode waterfall terdiri dari Analysis, 
Design, Coding, Testing, dan Maintenance yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Tahapan metode waterfall 
2.1 Analysis 
Proses analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui ruang lingkup informasi, 
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dasar program yang akan dibuat dan fungsi-fungsi yang dibutuhkan dalam sistem 
(Puspitasari, 2016). Pada sistem informasi perpustakaan ini analisis kebutuhan 
dilakukan berdasarkan dokumen berupa data buku pada setiap komisariat, data 
peminjaman buku, dan data pengembalian buku. Analisis kebutuhan sendiri 
dibagi menjadi dua, yaitu analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional. 
Analisis kebutuhan fungsional merupakan fitur yang terdapat dalam sistem ini. 
Diantaranya adalah melakukan input data buku, mengelola peminjaman dan 
pengembalian, serta melihat hasil resensi yang dibagikan. Sedangkan kebutuhan 
non fungsional meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software). Perangkat keras yang digunakan meliputi komputer atau laptop dan 
perangkat lunak yang digunakan adalah web browser seperti Google Chrome dan 
Mozilla Firefox. 
2.2 Design 
Sistem ini memiliki dua tipe user, yaitu admin dan user. Admin sendiri terdiri dari 
admin setiap komisariat yang dapat melakukan login, mengeola laporan 
administrasi berupa peminjaman dan pengembalian buku, serta mencetak laporan. 
Sedangkan admin cabang dapat melakukan upload resensi buku agar dapat dibaca 
di halaman user. User sendiri dapat mencari data buku serta membaca hasil dari 
resensi buku. Gambar 2 di bawah akan menjelaskan use case diagram dari 




Gambar 2. Use Case Diagram 
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Pada Gambar 2 dijelaskan bahwa terdapat dua jenis admin yang 
mengelola sistem. Pertama adalah admin setiap komisariat yang dapat 
melakukan login, mengelola data anggota, mengeola laporan administrasi 
berupa peminjaman dan pengembalian buku, serta mencetak laporan. Kedua 
adalah admin cabang yang juga memiliki izin akses yang sama seperti pada 
admin komisariat. Hanya saja, admin cabang dapat melakukan upload resensi 
buku agar  dapat dibaca di halaman user. Sedangkan user dapat mencari buku 
serta membaca resensi buku tanpa melakukan login terlebih dahulu. 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram 
 
Gambar 3 merupakan ER Diagram dari rancangan sistem yang memiliki 8 
tabel yang terdiri dari: tabel admin, tabel user, tabel komisariat, tabel buku, tabel 
genre, tabel pinjam, dan tabel resensi. Pada tabel admin berupa id admin, 
username dan password yang digunakan untuk login, level dari admin, serta id 
komisariat dari admin. Tabel user sendiri digunakan untuk menghimpun data 
anggota Perpustakaan Merah seperti id_user, nama, nomor telepon, dan asal 
instansi dari anggota. Tabel komisariat berisi id komisariat, nama komisariat, 
fakultas asal komisariat, universitas, nomor bidang yang mengelola perpustakaan 
komisariat, serta akun media sosial. Tabel buku memuat data spesifik buku seperti 
id buku, judul, nama penulis, penerbit, tahun buku diterbitkan, isbn, jumlah 
halaman, jumlah buku, fase pembacaan buku, dan id komisariat. Tabel genre dan 
tabel fase masing-masing berisi id genre dan id fase serta nama genre dan nama 
fase. Tabel pinjam berisi id peminjaman, tanggal buku dipinjam dan tanggal buku 
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dikembalikan, data pribadi peminjam yang meliputi id, nama, instansi asal, dan 
nomor telepon, beserta id buku yang dipinjam dan id komisariat dari buku berasal. 
Tabel resensi berisi judul resensi, cover dari buku yang diresensi, tanggal buku, 
beserta isi naskah. 
Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7 adalah beberapa proses 
pada sistem yang digambarkan oleh Activity Diagram. 
 
 
Gambar 4. Activity Diagram peminjaman buku 
 
Gambar 4 merupakan activity diagram untuk peminjaman buku. Pada 
awalnya admin akan memasuki halaman admin setelah login sistem. Kemudian 
jika admin memilih menu pinjam buku maka sistem akan menampilkan halaman 
peminjaman dimana admin harus mengisi data untuk peminjaman seperti nama 
dan tanggal peminjaman. 
 
Gambar 5. Activity Diagram cari buku 
 
Gambar 5 merupakan activity diagram untuk mencari buku pada halaman 
user. User akan mengetikkan judul buku atau dapat juga dengan memilih genre 
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atau nama komisariat pada menu search. Kemudian sistem akan menampilkan 
data berupa data lengkap buku,  komisariat yang memiliki buku yang 
bersangkutan, serta status buku bisa dipinjam atau tidak. 
 
 
Gambar 6. Activity Diagram kelola data buku 
Gambar 6 merupakan activity diagram dimana admin mengelola data 
seperti input data buku baru, edit data buku, dan menghapus data buku. Sistem 
akan menampilkan halaman sesuai dengan pilihan admin. Kemudian perubahan 
akan disimpan dalam database. 
2.3 Coding 
Tahap dimana rancangan sistem yang sudah dibuat diterjemahkan menjadi bahasa 
pemrograman. Pada proses coding sistem ini digunakan bahasa pemrograman 
PHP, database MySQL, framework Code Igniter, serta aplikasi XAMPP dan 
Visual Studio Code. 
2.4 Testing 
Testing merupakan tahap pengujan sistem yang sudah selesai untuk memastikan 
tidak ada error yang terjadi pada sistem. Pengujian sistem ini menggunakan 
metode Black box testing untuk mengetahui keberhasilan sistem. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara megecek satu persatu fitur pada sistem sehingga dapat 
diketahui apakah sistem berjalan sesuai yang diharapkan atau tidak (Larrea, 
2017). Selain menggunakan Blackbox, sistem ini juga diuji menggunakan 
Usability Acceptance Testing (UAT). UAT merupakan prosedur pengujian untuk 
memastikan sistem yang dikembangkan dapat berfungsi penuh sesuai harapan  
(Nadiyah & Faaizah, 2015). 
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2.5 Maintenance 
Maintenance merupakan proses dimana sistem dipantau setelah pengujian. Dalam 
tahap ini, bug yang terjadi pada sistem akan diperbaiki dan ditambah fiturnya jika 
perlu. Untuk pengaplikasiannya, sistem ini akan dibuat secara online sehingga 
user hanya perlu mencari alamat website pada browser untuk mengakses. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini berupa sistem informasi perpustakaan 
yang melingkupi seluruh komisariat IMM se-Cabang Kota Surakarta. Sistem ini 
dapat melakukan pendataan buku yang ada di komisariat, mencetak laporan 
peminjaman dan pengembalian sehingga memudahkan proses pengelolaan 
sirkulasi buku yang ada di dalam komisariat, serta mempermudah pengguna untuk 
melihat buku apa saja yang tersedia di perpustakaan setiap komisariat. 
3.1 Halaman Login 
Halaman Login digunakan untuk verifikasi data kedalam sistem dengan 
menggunakan username dan password. Untuk halaman login sendiri dapat dilihat 
di Gambar 7. 
 






3.2 Halaman Peminjaman Buku 
Halaman ini berisi data peminjaman buku masing-masing komisariat. Hasil 
pendataan peminjaman buku dapat dicetak oleh admin dan disajikan dalam format 
excel.Halaman peminjaman buku dapat dilihat di Gambar 8. 
Gambar 8. Halaman peminjaman buku 
 
Pada halaman ini terdapat fitur tambah, edit, hapus data, dan ekspor data 
menjadi bentuk excel. Admin perlu memasukkan data peminjaman seperti tanggal 
peminjaman, nama peminjam, asal instansi, nomor telepon, id buku, serta id 
komisariat masing-masing. Laporan yang dicetak memiliki format excel seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Laporan peminjaman buku 
3.3 Halaman Tambah Buku 
Halaman ini digunakan untuk menambah data buku yang ada di komisariat. 
Admin akan mengisi atribut buku seperti id buku, judul buku, penulis, penerbit, 
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tahun terbit, jumlah, genre, dan id komisariat.  
Pada halaman ini admin dapat menambah data buku yang ada di 
komisariat, edit data buku jika terdapat kesalahan atau perubahan, danmenghapus 
data buku. 
3.4 Halaman Utama User 
Halaman ini dapat diakses secara langsung tanpa harus melakukan login terlebih 
dahulu.  Pada halam ini terdapat beberapa menu seperti home, daftar buku yang 
ada di seluruh komisariat IMM Cabang Surakarta, resensi buku yang dikirimkan 
oleh kader IMM Surakarta untuk dibaca oleh umum, website resmi IMM Cabang 
Kota Surakarta, dan kontak setiap komisariat yang meliputi alamat lengkap 
komisariat, nomor ketua umum dan nomor bidang yang mengelola perpustakaan 
komisariat, serta akun media sosial berupa website komisariat dan akun 
Instagram. Halaman utama user dapat dilihat di Gambar 10.. 
Gambar 10. Halaman Utama User 
3.5 Halaman Cari Buku 
Halaman ini menampilkan data buku berdasarkan kata kunci yang berupa judul 
buku. Pengguna juga bisa mencari daftar buku berdasarkan komisariat dimana 
buku tersebut dipinjam, atau berdasarkan genre yang sudah disediakan. Halaman 






Gambar 11. Halaman cari buku 
User hanya perlu memasukkan salah satu kata kunci yang tertera pada 
halaman pencarian. Dapat dengan memasukkan judul dari buku, memilih asal 
komisariat, atau berdasarkan genre dari buku yang sudah dicari. Nantinya, sistem 
akan mencari data buku sesuai kata kunci dan menampilkan hasil berupa judul 
buku, nama penulis, penerbit, tahun terbit, genre, serta komisariat yang memiliki 
buku beserta keterangan buku bisa dipinjam atau tidak. Hasil pencarian buku 
dapat dilihat pada Gambar 12. 
Gambar 12. Hasil Pencarian Buku 
3.6 Halaman Resensi 
Halaman ini dibagi menjadi halaman user dan halaman admin. Halaman user bisa 
diakses bebas tanpa perlu melakukan login sedangkan halaman admin hanya dapat 
diakses oleh admin baik admin komisariat maupun admin cabang. Admin cabang 
memiliki akses untuk mengelola data resensi seperti penambahan resensi, edit 






Gambar 13. Halaman Upload Resensi 
Halaman upload resensi hanya bisa diakses oleh admin IMM Cabang 
Surakarta sedangkan admin komisariat hanya diperbolehkan melihat tabel resensi 
tanpa bisa meng-edit naskah ataupun menghapus data resensi. Admin akan 
mengupload cover yang berupa buku yang diresensi, judul buku, tanggal resensi 
di-upload, serta mengetik isi dari resensi buku. Hasil dari upload resensi ini 
nantinya akan tampil di halaman user seperti pada Gambar 15. Di halaman ini, 




Gambar 14. Halaman Resensi User 
3.7 Pengujian Black Box 
Pengujian black box ini dilakukan untuk menguji fitur-fitur serta menentukan 
tingkat keberhasilan sistem sehingga ketika sistem dijalankan tidak ditemukan 
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fitur yang tidak berjalan sesuai keinginan (Gultom & Maryam, 2020). Hasil 
pengujian black box dari sistem informasi perpustakaan IMM Cabang Kota 
Surakarta dapat dilihat di Tabel 1. 
Langkah Pengujian 
Tabel 1. Pengujian black box 
 
Kondisi Hasil Yang Diharapkan Hasil 
 
Admin login Username dan Password benar Menuju halaman 
dashboard Valid 







Admin melakukan tambah, edit, 
dan hapus data buku 




Admin melakukan input data 
peminjaman 
Data berhasil dimasukkan Valid 
Upload resensi 
buku 
Admin melakukan input data 
resensi 
Data berhasil dimasukkan Valid 
Export laporan 
peminjaman 
Admin melakukan export excel 
dari laporan peminjaman 
Berhasil melakukan export 
excel 
Valid 
Admin logout Admin melakukan logout Kembali ke halaman login Valid 
User mencari data 
buku 
User memasukkan judul, nama 
komisariat atau genre 
Berhasil menampilkan data 
buku sesuai dengan kata 
kunci 
Valid 
User melihat hasil 
resensi 
User melihat hasil resensi yang 
sudah di upload 




3.8 Usability Acceptance Testing 
Pengujian menggunakan metode UAT ini dilakukan menggunakan kuisioner yang 
nantinya akan diisi oleh pengguna (Pujianto et al., 2020). Tujuan UAT adalah 
untuk menghimpun masukkan dari pengguna setelah mencoba sistem yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dari pengguna (Putra et al., 2019). 
Sistem pengambilan nilai dalam UAT terdiri dari lima nilai sebagai berikut : 
1.  Sangat tidak setuju dengan besaran skala penilaian 1 
15  
2. Kurang Setuju dengan skala penilaian 2 
3. Cukup setujudengan skala penilaian 3 
4. Setuju dengan skala penilaian 4 
5. Sangat setuju dipahami dengan skala penilaian 5. 
Pada Tabel 2 ditunjukkan hasil dari perhitungan penilaian UAT yang 
dilakukan oleh lima responden yang terdiri dari 1 anggota IMM cabang dan 4 
admin IMM komisariat untuk mengetahui pendapat dari user mengenai sistem 
yang dikembangkan dengan menggunakan total 10 pertanyaan dalam kuisioner. 




x 100%   (1) 





P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
2 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 
3 5 5 2 4 4 4 4 5 5 4 
4 5 5 2 4 2 5 4 2 2 5 
5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 
Total 23 24 17 22 20 23 23 21 20 21 




Pengembangan sistem informasi perpustakaan IMM Cabang Kota Surakarta sudah 
selesai dibuat. Sistem ini akan dikelola oleh empat belas komisariat yang masing-
masing memiliki akun dengan fitur dan akses yang sama seperti mengelola data 
peminjaman dan menambah data buku, serta satu administrator dari cabang yang 
selain bertugas untuk mengelola perpustakaannya sendiri juga bertugas untuk 
meng-upload hasil resensi yang sudah ditulis oleh seluruh anggota IMM Cabang 
Surakarta. Fitur peminjaman yang ada dalam sistem mampu membantu pengurus 
komisariat IMM Cabang Kota Surakarta untuk mengelola administrasi dan 
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sirkulasi peminjaman buku yang ada dikomisariat sehingga fungsi perpustakaan 
menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, fitur tambah buku dalam sistem 
mampu untuk mem-back up data buku sehingga jika file buku hilang masih 
terdapat salinan dalam sistem. Fitur resensi buku dapat berfungsi dengan baik 
sehingga mampu menjadi wadah untuk menampung karya literasi dari anggota 
IMM berupa resensi buku yang dapat dipublikasikan dan dapat diakses berbagai 
kalangan. Fitur pencarian buku yang bebas diakses juga dapat memberikan 
informasi mengenai buku yang terdapat di perpustakaan komisariat sehingga bisa 
menjangkau semua khalayak. Semua fitur dalam sistem dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan sesuai dengan pengujian black box yang ada pada Tabel 
1. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, saran untuk pengembangan 
sistem informasi perpustakaan ini yaitu dengan penambahan fitur-fitur baru 
seperti penambahan denda pada buku yang terlambat dikembalikan, import data 
buku ke sistem, menambah fitur import pada resensi sehingga admin tidak perlu 
melakukan copy naskah ke dalam sistem, serta menambah format export laporan 
peminjaman dan pengembalian dalam bentuk pdf sehingga sistem dapat berjalan 
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